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Ringkasan Eksekutif
Teknologi dan hidup manusia semakin sulit dipisahkan. Kita mempunyai dunia dalam genggaman kita melalui telepon pintar. 

Kita pun mempunyai dunia di ujung jari kita melalui jejaring internet. Saat ini, berbagai inovasi berbasis teknologi sudah 

berada di hampir seluruh aspek kehidupan manusia.

 

Interaksi tidak hanya dilakukan melalui temu fisik atau telepon, namun juga melalui media sosial. Masyarakat Indonesia 

secara aktif bertukar informasi dan pesan, berdagang, hingga bergotong royong melalui media sosial. Bekerja dan berkarya 

dapat dilakukan di mana saja selama ada komputer dan koneksi internet yang mumpuni. Selain itu, wadah berkarya dan 

berjejaring dalam bentuk creative hubs kini telah hadir di mana saja. Berkendara pun tidak lagi hanya mengandalkan 

transportasi publik atau kendaraan pribadi, karena sudah banyak moda transportasi dalam jaringan (daring) yang siap 

mengantar kita ke mana saja dan kapan saja. Tidak hanya itu, transaksi keuangan kini dapat dilakukan melalui telepon 

genggam lewat berbagai aplikasi teknologi finansial.

 

Untuk mengakomodasi perkembangan teknologi, pemerintah Indonesia meluncurkan cetak biru Revolusi Industri 4.0 yang 

berisi strategi peningkatan produktivitas dan juga antisipasi terhadap otomasi pekerjaan. Selain itu, Indonesia juga merintis 

gerakan 100 kota cerdas pada tahun 2016, yang mencakup pembuatan command centre, pemasangan beragam sensor dan 

CCTV, serta berbagai upaya menuju keterbukaan informasi dan data publik.
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Ringkasan Eksekutif
Namun demikian, apakah teknologi yang semakin maju dan inovasi yang berkembang benar membuat kita menjadi pintar 

dan mempermudah hidup kita? Bagaimana dengan hoaks yang semakin banyak tersebar melalui media sosial dan platform 

pesan instan? Atau risiko intrusi data pribadi dari berbagai sensor dan CCTV di kota pintar? Bagaimana dengan jenis-jenis 

ketimpangan baru yang muncul akibat dari inovasi teknologi?

 

Cakrawala inovasi dan teknologi saat ini tentu membawa implikasi dan konsekuensi, baik yang diinginkan maupun yang 

tidak diinginkan. Ilmu pengetahuan akan terus berkembang, inovasi akan terus bermunculan; yang menjadi batasnya 

hanyalah imajinasi manusia. Kebijakan dan tata kelola negara berperan penting dalam memastikan perlindungan bagi hak 

asasi manusia dan warga negara dalam setiap penggunaan teknologi dan untuk mengantisipasi konsekuensi yang tidak 

diinginkan dari cakrawala ini. Dari sisi etika, menciptakan teknologi dan inovasi yang canggih mungkin lebih mudah 

dibandingkan dengan menciptakan teknologi yang etis. Oleh karena itu, dimensi etika perlu diterapkan dalam segala tahap 

penciptaan inovasi, penerapan, dan penggunaan teknologi. 

 

Laju inovasi dan perkembangan teknologi tidak dapat dibendung, namun kita dapat menggunakannya untuk perbaikan 

hidup bersama. Laporan ini mengajak kita untuk merangkul dinamika yang terjadi sekaligus memberi makna pada setiap 

dinamika tersebut, karena hanya dengan memahami perubahan inilah kita dapat menentukan baik dan buruk arah hidup 

bersama kita.
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Zaman 
Cepat 
Berubah

J i k a  m e m a n g  
m a s y a r a k a t  g a g a p ,  
“ k e j u t a n ”  a p a l a g i  
y a n g  a k a n  d i b a w a  
o l e h  i n o v a s i ?

Setidaknya sejak lima tahun terakhir, kita telah menyaksikan betapa 

inovasi muncul dalam berbagai rupa. Banyak dari rupa inovasi yang 

terjadi telah membantu masyarakat untuk menjalani hidupnya 

dengan lebih baik. Sebagai contoh, sebut saja transportasi daring 

yang telah dirasakan banyak masyarakat membantu menerjang 

kemacetan lalu lintas ibu kota dengan lebih efisien.

 

Namun, kita juga tidak boleh menutup mata dengan fakta bahwa 

masih terdapat dampak-dampak tidak terduga yang terkadang 

membawa efek kurang baik bagi masyarakat. Keadaan ini, misalnya, 

dapat kita temui pada efek tidak terduga bocornya data pribadi 

pengguna saat melakukan transaksi melalui layanan teknologi 

finansial.

 

Dengan berbagai dinamika ini, wajar jika banyak pihak yang mulai 

bertanya-tanya tentang inovasi dan perubahan-perubahan yang 

dibawanya.
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Enam Studi 
Kasus pada 
Cepatnya 
Perubahan 
Zaman

Untuk memahami dinamika tersebut, CIPG mengkaji enam inovasi 

yang selama ini telah “hidup bersama” dengan masyarakat.

 

Kajian ini dilakukan lewat analisis faktor-faktor yang memengaruhi 

kehadiran inovasi di masyarakat yang kemudian ditelaah menjadi 

empat bagian, yaitu teknologi, ekonomi, politik, dan sosial. 

Berdasarkan pemahaman tentang dinamika faktor-faktor tersebut, 

CIPG mencoba memproyeksikan dampak dan perubahan yang 

ditimbulkan dari inovasi tersebut pada masyarakat.

 

Penelitian ini tidak terlepas dari bias. Akan tetapi, CIPG menilai 

bahwa kajian ini dapat menjadi langkah awal untuk memahami 

dinamika setiap studi kasus secara helicopter view. CIPG 

merekomendasikan untuk melakukan kajian lanjutan yang lebih 

mendalam untuk memahami dinamika setiap studi kasus.S e b e l u m  t e r l a n j u r  
k i t a  j a u h  m e l a n g k a h ,  
k a t a k a n  s a j a
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Indonesia telah menunjukkan pada dunia betapa “berprestasinya” 
negeri ini pada aspek penggunaan media sosial.

Media Sosial

130 Juta
Pengguna

53 Juta
Pengguna

S u m b e r :  R y z a  ( 2 0 1 7 ) ,  W e  A r e  S o c i a l  &  H o o t s u i t e  ( 2 0 1 8 )

Terbanyak ke-4 di dunia Terbanyak ke-3 di dunia

8 Juta
Pengguna

Pertumbuhan terbesar 
di Asia Pasifik
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Media Sosial

S u m b e r :  A s o s i a s i  P e n y e l e n g g a r a  J a s a  I n t e r n e t  I n d o n e s i a  ( 2 0 1 7 ) ,  
W e  A r e  S o c i a l  &  H o o t s u i t e  ( 2 0 1 8 )

143,26 juta 
pengguna 
internet 

Indonesia

49% 
berusia 
19-34 
tahun

74% adalah 
kelompok 
ekonomi 

menengah 
bawah

87% 
mengakses 
media sosial

Rata-rata menghabiskan 
3 jam untuk mengakses 

media sosial
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Media Sosial

1. Teknologi yang semakin 
maju dan merata

2. Budaya berjejaring sebagai 
aktualisasi makhluk sosial

3. Harga terjangkau, 
tingkat ekonomi lebih baik

Apa faktor pendorongnya?

1. Kehadiran teknologi web 2.0 memungkinkan 

konten diproduksi secara kolaboratif oleh 

banyak pengguna.

 

2. Peningkatan penetrasi internet berkat 

ketersediaan telepon pintar dan infrastruktur 

telekomunikasi.

 

3. Algoritma di media sosial dapat mengenal 

profil pengguna, sehingga dapat 

menyebarluaskan informasi yang lebih sesuai 

dengan profil pengguna.

Sebagai makhluk sosial, manusia cenderung 

akan selalu ingin berjejaring dengan 

koleganya. Hasrat untuk berjejaring ini 

kemudian dimungkinkan secara lebih besar 

dengan penggunaan media sosial.

 

Untuk konteks masyarakat Indonesia, hal 

tersebut terungkap dari data APJII (2017) 

yang menyatakan bahwa media sosial 

merupakan jenis layanan kedua terbanyak 

yang diakses oleh pengguna internet di 

Indonesia setelah chatting.

Di satu sisi, para operator telekomunikasi di 

Indonesia saling berkompetisi lewat 

pembangunan infrastruktur ataupun perang 

tarif.  Sehingga, biaya layanan telekomunikasi 

menjadi semakin terjangkau. 

 

Di sisi lain, ponsel pintar berharga murah dan 

berkualitas tinggi kini semakin menjamur. 

Maka, kini Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) tidak lagi dianggap sebagai 

barang mahal ataupun mewah.
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Media Sosial
Bagaimana proyeksi ke depan?

1. Hayati ingin berteman, tetapi Hayati lelah!

Dengan teknologi yang semakin maju, kajian ini melihat bahwa media 

sosial masih akan terus digunakan oleh masyarakat. Terlebih, sulit 

untuk membayangkan “hidup sebagai makhluk sosial” tanpa 

bermedia sosial.  

 

Akan tetapi, ada indikasi bahwa banyak pengguna media sosial 

(terutama Facebook) yang tidak lagi aktif pada platform tersebut 

karena enggan terlibat dalam drama diskusi yang melelahkan yang 

ada di dalamnya. Sehingga, pengguna media sosial akan bergeser ke 

platform-platform khusus yang sesuai dengan minat mereka. Misal, 

peminat fotografi akan hanya aktif di Instagram, sedangkan yang 

tertarik pengembangan karir hanya akan aktif di LinkedIn. Dengan 

kata lain, platform lama yang tidak mempunyai karakter khusus –

dengan menyediakan berbagai macam produk- seperti Facebook, 

akan mulai ditinggalkan.

2. Lebih dari sekadar bersosialisasi

Dengan kemampuan teknis berupa algoritma yang mampu mengenali 

profil penggunanya secara lebih akurat, penggunaan media sosial kini 

sudah jauh lebih meluas dan tidak hanya sekedar untuk bersosialisasi 

dan berjejaring. 

 

Sebagai contoh, politisi telah menggunakan media sosial untuk 

menyebarluaskan gagasan mereka, terutama yang sifatnya populis. Hal 

ini juga sudah mulai menjalar di Indonesia, di mana diperkirakan 

penyebaran konten-konten politik akan semakin memanas di media 

sosial menjelang Pemilu 2019. 

 

Namun, pemanfaatan media sosial tidak hanya untuk kepentingan 

politik saja. Banyak inisiatif berbasis media sosial yang memberikan 

manfaat positif, salah satunya adalah menyebarkan info terkait 

bencana.
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Media Sosial
Bagaimana proyeksi ke depan?

3. Hoaks dan drama yang melahap kayu bakar 
(serta tukang kayunya)

Semangat berjejaring yang tidak terkontrol dapat membuat pengguna 

media sosial hilang arah. Dampaknya, pengguna media sosial akan 

memanfaatkan jejaring yang mereka punya untuk memviralkan suatu 

pesan, tetapi tanpa memerdulikan kebenaran isi pesan tersebut 

(hoaks). 

 

Selain itu, jika dibiarkan membesar tak terbendung, hoaks juga dapat 

membuat dampak buruk pada media sosial itu sendiri: ditinggalkan 

penggunanya. Saat ini, pertumbuhan media sosial cenderung stagnan, 

yang salah satunya disebabkan oleh ketidakpercayaan pengguna media 

sosial terhadap algoritma yang dioperasikan terkait penyebaran hoaks. 

Media sosial dianggap belum melakukan hal yang berarti untuk 

mengurangi dampak hoaks.

4. Potensi pelanggaran privasi yang 
meneror masyarakat

Isu privasi, yang beberapa tahun terakhir mulai menghangat, 

berpotensi turut menurunkan penggunaan media sosial. Hal tersebut, 

misal, dapat diamati pada kasus pelanggaran privasi oleh Facebook 

yang melibatkan Cambridge Analytica.

 

Bahkan, isu kebocoran data juga sudah mulai merebak di Indonesia. 

Hal ini mendorong sejumlah organisasi masyarakat sipil untuk turut 

menggaungkan kesadaran masyarakat akan pentingnya perlindungan 

data pribadi. Keberadaan payung hukum dalam bentuk Undang-

Undang Perlindungan Data Pribadi juga menjadi semakin vital untuk 

melindungi data pribadi masyarakat.
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A place, either physical or virtual, which brings creative people together. 
It is a convenor, providing space and support for networking, business 

development and community engagement within the creative, cultural 
and tech sectors.

Creative Hubs

S u m b e r :  B r i t i s h  C o u n c i l  ( 2 0 1 6 ) ,  S i r e g a r  &  S u d r a j a t  ( 2 0 1 7 )

Creative 
space

Coworking 
space Makerspace

Kini telah muncul ruang-ruang baru yang digunakan sebagai wadah 
kolaborasi dan pertukaran ide dengan tetap mengedepankan 

independensi setiap individu/kelompok. Hadirnya berbagai ruang 
kreatif dianggap sebagai medium penting yang melahirkan berbagai 

inovasi di Indonesia.
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Creative Hubs

S u m b e r :  F o e r t s c h  ( 2 0 1 8 a ) ,  M a r z u k i  ( 2 0 1 8 ) ,  S i r e g a r  &  S u d r a j a t  ( 2 0 1 7 )

Terdapat 132 creative hubs 
di Indonesia pada tahun 2017

36% organisasi di Indonesia 
telah beralih ke coworking space

Diperkirakan 1,7 juta orang 
akan bekerja di coworking space 

pada tahun 2018

Jakarta memiliki 68 creative hubs, 
terbanyak di Indonesia
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Creative Hubs
Apa faktor pendorongnya?

1. "Hikmah" terjadinya 
krisis ekonomi global tahun 2008

Krisis ekonomi 2008 mengakibatkan 

pergeseran tren ekonomi global, yang 

membuat para pekerja dan pelaku usaha 

berpikir ulang dalam menjalankan aktivitasnya.

 

Di satu sisi, para pelaku usaha membutuhkan 

tempat kerja dengan harga terjangkau untuk 

meningkatkan efisiensi. Di sisi lain, kebutuhan 

kolaborasi ide dan berjejaring antarindividu 

juga semakin meningkat. Sehingga, keberadaan 

ruang kerja yang permanen menjadi tidak 

relevan. Trennya justru bergeser ke ruang 

kreatif ataupun ruang kerja bersama yang 

memenuhi kriteria-kriteria di atas.

3. Berkembangnya 
industri kreatif

Kehadiran creative hubs juga tidak bisa 

dilepaskan dari berkembangnya industri 

kreatif, mulai dari bidang seni hingga ekonomi 

digital. Ruang-ruang ini rutin dimanfaatkan 

para pelaku industri kreatif sebagai wadah 

bertemu dan berkolaborasi dengan aktor dari 

berbagai latar belakang, seperti inkubator, 

universitas, dan pemerintah. Dari sini, lahirlah 

jaringan antar aktor yang kuat dalam format 

aglomerasi pusat-pusat industri kreatif. 

2. Tumbuhnya 
budaya pekerja lepas

Karakteristik pekerja lepas membuat mereka 

bisa melakukan pekerjaannya dari mana saja. 

Sayangnya, banyak kebutuhan mereka yang 

tidak dapat diakomodasi jika bekerja di rumah 

ataupun di kafe. 

 

Inilah yang mendasari ide munculnya creative 
hubs dalam bentuk coworking space. Para 

pekerja paruh waktu dapat bekerja sendiri-

sendiri dengan bebas sekaligus juga 

merasakan suasana beraktivitas sosial dengan 

orang dari berbagai latar belakang, tetapi 

dengan hubungan yang non-hierarkis.
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Creative Hubs
Bagaimana proyeksi ke depan?

1. Makan tidak makan, 
(tapi tidak) asal kumpul

Kehadiran creative hubs diperkirakan akan 

mendukung lahirnya produk-produk inovatif 

di Indonesia, terutama di sektor industri 

kreatif dan digital. 

 

Dengan fungsi utama sebagai wadah 

berjejaring antaraktor, maka ruang-ruang 

kreatif ini dapat berpotensi memberikan efek 

domino positif dalam skala yang lebih besar: 

pertumbuhan ekonomi nasional.

3. Di sini senang, di sana senang?

Meski jumlahnya terus meningkat, 

persebaran creative hubs di Indonesia saat ini 

belum merata dan hanya tumbuh subur di 

kota-kota besar, terutama di Pulau Jawa dan 

Bali. Hal ini membuat pusat kreativitas baru 

hanya muncul di daerah urban di mana para 

talenta dari berbagai daerah berkumpul.

 

Hal ini meninggalkan sebuah pertanyaan: 

jika talenta-talenta kerap berkumpul di 

beberapa daerah urban saja, bagaimana 

daerah lain bisa berkembang? Artinya, ada 

potensi kesenjangan baru di Indonesia.

2. Maju kena, mundur kena

Dengan semakin banyaknya pekerja yang 

berkecimpung di industri kreatif dan digital,  

creative hubs diperkirakan akan semakin 

menjamur di kota-kota urban di Indonesia.

 

Namun, creative hubs juga menghadapi 

tantangan dalam hal kesinambungan model 

bisnis. Karena itu, dibutuhkan berbagai 

langkah inovatif dari para pengelola creative 
hubs untuk mendapatkan sumber pendanaan 

baru. Sehingga, menjamurnya creative hubs 

tidak akan menjadi fenomena sesaat.
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Today's smart choice: Don't own. Share.

Transportasi Dalam Jaringan

S u m b e r :  W a l s h  ( 2 0 1 1 )

Harga 
lebih pasti

Kapan saja, 
di mana saja

Fleksibel namun 
produktif

Konsep "berbagi" kini menjadi salah satu plilihan hidup cerdas yang 
mengubah dunia, terutama dengan bantuan teknologi. Contohnya di 
sektor transportasi. Berkat hadirnya teknologi, "ojek" saat ini tidak 

sekadar layanan antar jemput biasa, tapi menjadi layanan "super" yang 
dapat melakukan banyak hal untuk kita.
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Transportasi Dalam Jaringan

S u m b e r :  B a c h d a r  ( 2 0 1 8 ) ,  C a h y a  ( 2 0 1 8 ) ,  
C a s t r o l  M a g n a t e c  ( 2 0 1 5 ) ,  L e m b a g a  D e m o g r a f i  U I  ( 2 0 1 8 )  

Mobil di Jakarta 
menghabiskan 27% 

waktu perjalanan 
dalam idle mode

Warga Surabaya dapat 
menghemat 45% waktu 

perjalanan berkat 
transportasi dalam jaringan

Pendapatan meningkat 
44% sejak menjadi mitra 

pengemudi GO-JEK

1 dari 4 pengguna internet 
di Indonesia memiliki 

aplikasi transportasi daring
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Transportasi Dalam Jaringan

1. Sepiring berdua! 
Asal dengan Abang, Adek rela ;)

2. Kemajuan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi

3. Kemacetan kota dan 
tidak efektifnya transportasi publik

Apa faktor pendorongnya?

Transportasi dalam jaringan (daring) dapat 

diihat sebagai implementasi konsep hidup 

berbagi yang telah lama diterapkan, seperti 

berbagi hidangan dalam sebuah piring ataupun 

berbagi tempat pemakaman di liang lahat.

 

Di era digital saat ini, konsep berbagi telah 

mengalami amplifikasi dan mengubah makna 

kepemilikan, dari kepemilikan pribadi menjadi 

kepemilikan bersama. Inilah yang menjadi 

dasar konsep sharing economy atau 

collaborative consumption. 

Perkembangan transportasi daring tidak 

lepas dari perkembangan TIK yang begitu 

pesat dalam lima tahun terakhir. 

 

Kini, pemesanan transportasi menjadi lebih 

mudah karena bisa dilakukan kapan saja dan 

dimana saja dengan tarif yang sudah 

ditentukan di awal tanpa ada negosiasi harga 

yang tidak masuk akal. Inovasi seperti ini akan 

sulit dilakukan tanpa adanya peran TIK 

sebagai perantara yang menghubungkan 

antara mitra pengemudi dengan calon 

penumpang.

Transportasi daring juga muncul berkat tidak 

efektifnya transportasi publik di kota-kota 

besar, terutama di Jakarta: jadwal yang tidak 

jelas, kondisi armada yang mengkhawatirkan, 

dan ancaman tindak kriminal. Penggunaan 

kendaraan pribadi pun tidak menjadi solusi 

karena membuat jalanan semakin macet.

 

Inilah yang menjadi peluang bagi transportasi 

daring. Dengan prinsip collaborative ownership, 

mereka memberikan layanan prima dan murah 

dengan menggunakan kendaraan pribadi 

sebagai kendaraan “bersama”.
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Transportasi Dalam Jaringan

1. Anak bangsa bisa!
2. Sekali mendayung, dua tiga 

lampu merah terlewati
3. Berbagi untung, 

berbagi risiko

Bagaimana proyeksi ke depan?

Kesuksesan salah satu perusahaan tranportasi 

daring dalam negeri membuktikan bahwa 

anak bangsa bisa menjadi solusi bagi masalah-

masalah yang ada di masyarakat, tidak hanya 

di Indonesia tapi juga di mancanegara.

 

Prestasi ini menumbuhkan kepercayaan diri 

dan semangat para anak bangsa lainnya untuk 

berkarya dan melahirkan inovasi yang mampu 

menjawab tantangan global. Selain itu, 

prestasi ini juga memupuk reputasi baik karya 

anak bangsa di kancah internasional.

Selama belum ada upaya pemerintah untuk 

memperbaiki kualitas transportasi publik, 

maka transportasi daring masih akan menjadi 

sarana transportasi masyarakat dari segala 

kalangan. 

 

Bagi kalangan menengah ke atas (yang 

biasanya menggunakan transportasi pribadi), 

transportasi daring dapat menjadi pilihan 

karena menawarkan mutu kendaraan pribadi 

untuk berpergian. Sedangkan bagi masyarakat 

kelas menengah ke bawah, transportasi daring 

dilirik karena tarifnya yang relatif terjangkau.

Meskipun telah membawa dampak positif bagi 

masyarakat, pada beberapa kesempatan, tidak 

jarang terdengar tindakan kriminal yang 

dilakukan oleh para mitra transportasi daring. 

Beberapa diantaranya antara lain pemerasan, 

pencabulan, hingga pembunuhan. 

 

Jika kejadian tidak diinginkan seperti itu tetap 

terjadi, bukan tidak mungkin masyarakat akan 

memilih beralih ke transportasi konvensional 

seperti taksi.
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Transportasi Dalam Jaringan
Bagaimana proyeksi ke depan?

4. Pemanfaatan massa untuk kepentingan politis

Besarnya jumlah mitra pengemudi transportasi daring memiliki 

potensi untuk dimanfaatkan oleh pihak-pihak tertentu yang tidak 

bertanggung jawab. Massa pengemudi transportasi daring ini dirasa 

efektif untuk dimobilisasi dan melakukan aksi demonstrasi yang 

mampu menekan pemerintah, baik eksekutif maupun legislatif.

 

Dengan kemampuan tersebut, mereka pun kini menjadi target politisi 

untuk mencari ruang masuk menanamkan gagasan politiknya. Jika 

penetrasi politik ini dibiarkan, akan ada potensi gesekan sosial antar 

mitra pengemudi yang akan mengganggu ketenteraman di 

masyarakat.

5. Kota yang tidak tertata rapi

Ada semacam anomali yang terlihat dari bagaimana para mitra 

pengemudi transportasi daring di Indonesia menjalankan aktivitasnya. 

Idealnya, mereka dapat membagi waktu antara mengambil 

penumpang dengan melakukan kegiatan produktif lain. 

 

Namun, banyak mitra transportasi daring yang berperilaku layaknya 

ojek pangkalan yang "mangkal" di area tertentu secara bergerombol 

sambil menunggu pesanan masuk. Dengan jumlah mitra pengemudi 

yang demikian banyak (dan akan terus bertambah), kondisi ini tidak 

hanya membuat keindahan kota “tercemar”, tetapi juga mengganggu 

bagi pengguna jalan lain.
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Interaksi antara teknologi dengan layanan finansial sudah terjadi sejak 
lama.  Awalnya, teknologi hanya dilihat sebagai infrastruktur layanan 

finansial, termasuk infrastruktur perubahan dari analog ke digital. 
Kemudian, teknologi digunakan sebagai alat transformasi proses bisnis 

layanan finansial. Kini, teknologi dimanfaatkan oleh pemain non-
konvensional untuk menyediakan berbagai layanan finansial.

Teknologi Finansial

Layanan 
keuangan

Teknologi 
digital

Pemain 
non-konvensional

S u m b e r :  R a m a d h a n  &  P u t r i  ( 2 0 1 8 )20



Teknologi Finansial

Pada tahun 2017, 
66% dari penduduk 

Indonesia tidak memiliki 
rekening bank

Ada 88 perusahaan 
teknologi finansial yang 

terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan 

per Desember 2018

Penyaluran pinjaman 
berbasis teknologi 

finansial diperkirakan 
mencapai Rp 20 triliun 

pada tahun 2018

S u m b e r :  K P M G  ( 2 0 1 7 ) ,  N u g r o h o  &  S a m u d r a  ( 2 0 1 8 ) ,  
O t o r i t a s  J a s a  K e u a n g a n  ( 2 0 1 9 ) ,  S u l a i m a n  ( 2 0 1 8 ) ,  Y o l a n d a  ( 2 0 1 8 )

Persentase penyaluran 
pinjaman ke UKM pada 

kuartal 1 2017 hanya 20% dari 
total kredit di Indonesia

Pemerintah Indonesia 
menargetkan inklusi keuangan 
sebesar 75% pada tahun 2019
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Teknologi Finansial

1. Terjadinya krisis ekonomi global 
tahun 2008

2. Status quo layanan finansial 
konvensional

3. Menipisnya kepercayaan publik

Apa faktor pendorongnya?

Banyak ahli menilai bahwa krisis ekonomi 

global tahun 2008 disebabkan oleh sistem 

yang terlalu memudahkan akses kredit 

sehingga terjadi credit boom. Para regulator 

finansial global kemudian melakukan 

pengetatan pemberian kredit yang berdampak 

pada penurunan aliran investasi ke pelaku 

usaha, terutama UMKM. 

 

Keadaan inilah yang membuat para UMKM 

mencari sumber investasi baru selain lembaga 

finansial konvensional, sehingga memunculkan 

peluang bagi para penyedia layanan teknologi 

finansial, terutama di sektor pinjaman.

Saat ini, lembaga finansial konvensional belum 

mampu memberikan layanan yang efisien dan 

merata ke seluruh pelosok daerah. Faktor 

bisnis menjadi pertimbangan utama. 

 

Akibatnya, banyak masyarakat di daerah 

pelosok yang belum merasakan kehadiran 

lembaga finansial konvensional. Untuk 

menjawab tantangan tersebut, berbagai 

perusahaan teknologi finansial hadir sebagai 

solusi untuk mengisi kekosongan yang belum 

terjangkau oleh lembaga finansial 

konvensional.

Seiring dengan terjadinya krisis ekonomi global 

tahun 2008, masyarakat mulai berpikir bahwa 

layanan finansial global dijalankan dengan 

sistem yang tidak adil dan tidak efisien. 

 

Menipisnya kepercayaan publik ini 

dimanfaatkan oleh perusahaan teknologi 

finansial yang hadir dengan membawa konsep 

layanan finansial yang lebih efisien dan 

demokratis.
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Teknologi Finansial

1. Dukungan 
pemerintah

2. Semangat pertumbuhan 
ekonomi

3. Kemajuan teknologi

Apa faktor pendorongnya?

Dukungan pemerintah Indonesia 

terhadap perkembangan teknologi 

finansial dapat dilihat dari aktifnya 

lembaga negara untuk bekerja 

sama dengan pengelola teknologi 

finansial, seperti Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), Bank Indonesia 

(BI), dan Pusat Pelaporan dan 

Analisis Transaksi Keuangan 

(PPATK). 

Di Indonesia (dan negara 

berkembang lainnya), teknologi 

finansial hadir dengan semangat 

mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional lewat pemerataan akses 

terhadap layanan finansial. 

 

Ini sedikit berbeda dengan yang 

terjadi di negara maju, di mana 

teknologi finansial berkembang 

sebagai respons terhadap krisis 

ekonomi global tahun 2008.

Perkembangan teknologi finansial 

sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan TIK sebagai inti dari 

inovasi layanan finansial ini. 

 

Teknologi finansial memanfaatkan 

penetrasi internet dan telepon 

pintar untuk menyediakan layanan 

finansial yang lebih merata ke 

berbagai pelosok daerah. Selain itu, 

tekfin juga memanfaatkan 

kemajuan teknologi digital, seperti 
big data dan kecerdasan buatan.

4. Perubahan demografi

Meningkatnya populasi Generasi-

X, Generasi-Y, dan Generasi-Z 

juga turut berkontribusi pada 

perkembangan teknologi finansial. 

 

Generasi ini dikenal ramah 

terhadap perkembangan 

teknologi, sehingga menjadi 

golongan yang dominan 

menggunakan teknologi finansial 

dalam kehidupan sehari-hari.
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Teknologi Finansial
Bagaimana proyeksi ke depan?

1. Teknologi finansial di sekitar kita

Sebagai solusi untuk memberikan layanan yang lebih efisien dan 

demokratis, Teknologi finansial diperkirakan akan tetap menjadi 

primadona di industri finansial. 

 

Hal ini dapat dilihat dari terus meningkatnya volume pembiayaan 

perusahaan teknologi finansial dan juga diperkuat dengan budaya 

cashless society yang semakin menjamur di masyarakat. 

 

Selain itu, penetrasi teknologi finansial juga didukung oleh keaktifan 

pemerintah Indonesia untuk mencapai target inklusi keuangan 

sebesar 75% pada 2019.

2. Ada gula, ada semut (-semut nakal)

Meskipun banyak digemari masyarakat, teknologi finansial tidak 

terbebas dari risiko negatif. Sebagai contoh, menjamurnya layanan 

peer-to-peer lending berpotensi menimbulkan kredit macet, yang 

disebabkan kombinasi antara rendahnya literasi finansial dan 

tingginya pola konsumsi masyarakat Indonesia.

 

Risiko lain yang juga muncul adalah penyalahgunaan data pribadi 

pengguna oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Selain itu, saat ini 

masih banyak aplikasi teknologi finansial ilegal yang tidak terdaftar di 

OJK, sehingga banyak masyarakat yang tertipu oleh berbagai 

kemudahan yang ditawarkan.
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Setelah lebih dari 40 tahun sejak revolusi industri ketiga, kini dunia 
sedang memasuki era revolusi industri keempat (RI 4.0). Pertama kali 

dicetuskan di Jerman pada tahun 2011, istilah ini kini ramai dibicarakan 
di seluruh dunia, termasuk Indonesia. 

 
Dengan menerapkan interkoneksi mesin dengan manusia, RI 4.0 mampu 

menghasilkan data dengan jumlah yang lebih besar. Sehingga, suatu 
sistem dapat menjadi lebih “cerdas” dan efisien dalam melakukan 

aktivitas produksi.

Revolusi Industri 4.0

S u m b e r :  M ü l l e r ,  B u l i g a ,  &  V o i g t  ( 2 0 1 8 )

Meningkatkan 
produktivitas dan 

efisiensi

Mengubah lanskap 
pekerjaan
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Revolusi Industri 4.0

S u m b e r :  K e m e n k o  P e r e k o n o m i a n  R I  ( 2 0 1 8 ) ,  K e m e n t e r i a n  P e r i n d u s t r i a n  R I  ( 2 0 1 8 ) ,  
M c K i n s e y  G l o b a l  I n s t i t u t e  ( 2 0 1 7 ) ,  S c o t t  ( 2 0 1 7 ) ,  W i n o s a  ( 2 0 1 8 )

Penggunaan 60 robot di 
gudang Alibaba dapat 

meningkatkan produktivitas 
hingga 300%

52% pekerjaan 
di Indonesia terancam 

digantikan otomasi

Pemerintah menetapkan 
5 fokus sektor Indonesia 

menuju Industri 4.0

60% tenaga kerja di Indonesia 
merupakan tamatan SMP 

atau lebih rendah

Komponen pesawat Boeing 
yang dicetak dengan 3D 

printing dapat menghemat 
hingga 3 juta US$ per pesawat
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Revolusi Industri 4.0
Apa faktor pendorongnya?

Teknologi yang terus berkembang menjadi katalis utama dari 

keempat revolusi industri terakhir. Namun, yang menjadi pembeda 

utama antara RI 4.0 dengan tiga revolusi industri sebelumnya adalah 

peran signifikan teknologi digital yang meningkatkan konektivitas, 

interaksi, dan konvergensi antara manusia, mesin, dan sumber daya 

lainnya.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perkembangan teknologi
2. Upaya negara maju untuk 

meningkatkan daya saing industri

Perkembangan konsep RI 4.0 juga didorong oleh penurunan daya 

saing negara-negara dengan tradisi industri yang kuat. Penurunan ini 

disebabkan oleh berbagai isu seputar ketenagakerjaan, terutama 

dalam hal kuantitas, biaya, dan produktivitas tenaga kerja. Sehingga, 

muncul upaya pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi, produktivitas, dan daya saing industri di 

negara-negara tersebut.

Artificial 
Intelligence

Internet of 
Things

Advanced 
Robotics

Wearables 
(AR / VR)

3D Printing
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Revolusi Industri 4.0
Bagaimana proyeksi ke depan?

1. Rage against the machine

Implementasi konsep RI 4.0 akan mengubah paradigma dalam 

bekerja, termasuk kebutuhan tenaga kerja dan cara konsumsi dari 

produk yang dihasilkan. Implikasinya, peran manusia pada aktivitas 

yang sifatnya otomatis dan rutin akan digantikan oleh mesin. 

 

Hal ini mulai terlihat di industri perbankan, di mana peran customer 
service mulai digantikan oleh asisten virtual. Bahkan, membuka 

rekening bank pun dapat dilakukan via ponsel pintar tanpa harus 

bertatap muka dengan petugas bank. Bukan tidak mungkin, di masa 

depan, aktivitas duplikasi dan rekayasa juga dapat dilakukan mesin 

dan robot. 

2. Siapapun pemenangnya, wasitnya harus adil!

Menyikapi fenomena yang ada, pemerintah Indonesia dapat melihat 

RI 4.0 sebagai peluang untuk membangun ekosistem inovasi dan 

fondasi industri yang kompetitif dan inklusif, sehingga dapat 

meningkatkan daya saing nasional.

 

Namun, ada risiko yang dihadapi angkatan kerja, terutama bagi 

mereka yang rentan kehilangan pekerjaan atau tidak dapat bersaing 

di pasar lapangan kerja. Sehingga, dibutuhkan kehadiran pemerintah 

sebagai “wasit” yang mempersiapkan strategi transisi sekaligus 

mengawal transformasi industri dan sumber daya manusia menuju 

Industri 4.0.
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Teknologi membuat masyarakat semakin pintar. Setidaknya itu
yang dipercaya oleh para pembuat teknologi dan sebagian besar

manusia. Hampir semua perangkat yang berbasiskan teknologi kini 
diberi embel-embel "pintar". Mulai dari telepon pintar, kulkas pintar, 

hingga kota pintar. Harapannya sederhana: agar penggunanya pun 
menjadi pintar.

Smart Society

Smart 
Governance

Smart 
People

Smart 
Living

Smart 
Mobility

Smart 
Economy

Smart 
Environment

S u m b e r :  J a k a r t a  S m a r t  C i t y 29



Smart Society

Sejak tahun 2016, 
pemerintah Indonesia telah 
menargetkan implementasi 

100 kota cerdas

Portal Satu Data Indonesia 
memiliki 2.753 dataset 
pemerintah yang dapat 

diakses publik

Jakarta Smart City berhasil 
menurunkan waktu rata-rata 
penyelesaian komplain dari 

300 jam menjadi 28 jam

Indonesia adalah 
salah satu penggagas 

Open Government 
Partnership

Pada tahun 2030, 
66,6% penduduk 
Indonesia akan 

tinggal di perkotaan

S u m b e r :  A n d a p i t a  ( 2 0 1 9 ) ,  H a r y a n t i  ( 2 0 1 8 ) ,  O p e n  G o v e r n m e n t  P a r t n e r s h i p ,
K e m e n t e r i a n  K o m u n i k a s i  d a n  I n f o r m a t i k a  R I  ( 2 0 1 7 ) ,  S a t u  D a t a  I n d o n e s i a30



Smart Society
Apa faktor pendorongnya?

1. Perkembangan teknologi

Selain membantu informasi untuk lebih menjangkau masyarakat, 

teknologi juga membantu masyarakat untuk mengolah dan 

memahami informasi yang telah tersedia. 

 

Di Indonesia, berbagai upaya menuju masyarakat pintar dengan 

bantuan teknologi juga dilakukan. TIK dimanfaatkan pemerintah agar 

masyarakat semakin tanggap dan dapat berpartisipasi dalam 

pembangunan. 

 

Selain itu, pemerintah juga menggunakan TIK untuk membuka jalur 

komunikasi antara masyarakat dan pemerintah di berbagai tingkatan. 

Aplikasi Qlue di DKI Jakarta dan LAPOR! di tingkat nasional, 

contohnya, berhasil menjembatani komunikasi antara pemerintah 

dan masyarakatnya.

2. Kota sebagai laboratorium (teknologi)

Tak dapat dipungkiri, kemajuan teknologi telah mendorong kelahiran 

konsep kota pintar. Persis karena teknologi dapat membantu 

mewujudkan konsep dan imajinasi dari kota pintar. Berbagai 

perangkat Internet of Things dan penggunaan kecerdasan buatan 

disinyalir akan sangat berguna dalam tata kelola data di perkotaan.

 

Selain itu, hampir semua perusahaan teknologi ternama seperti IBM, 

Siemens, Cisco, dan juga Google, mempunyai program khusus terkait 

kota pintar. Ibarat laboratorium, data-data yang ada di dalam kota 

akan diolah dengan teknologi yang disediakan oleh pemerintah kota 

bersama dengan perusahaan-perusahaan ini.
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Smart Society
Apa faktor pendorongnya?

3. Peningkatan jumlah penduduk kota

Meningkatnya jumlah penduduk kota yang diakibatkan oleh 

urbanisasi menjadi salah satu faktor sosial yang menyebabkan 

munculnya konsep kota pintar. Dengan semakin banyaknya 

penduduk desa yang berpindah ke kota, dibutuhkan pengelolaan dan 

tata kota yang baik. 

 

Contohnya, kota perlu mempunyai infrastruktur perumahan dan 

sistem transportasi yang efektif, sistem energi yang efisien, serta 

pelayanan publik seperti kesehatan dan pendidikan yang mudah 

diakses dan berkualitas. 

4. Peningkatan jumlah data di perkotaan

Kota pintar juga tidak terlepas dari fenomena big data, terutama 

karena semakin besarnya jumlah data yang dihasilkan oleh 

masyarakat perkotaan. Produksi data yang masif juga menjadi faktor 

penting yang mendukung munculnya kota pintar.

 

Kemajuan teknologi membuat data-data dapat diperoleh dari 

berbagai sumber, mulai dari sensor, CCTV, hingga telepon genggam. 

Data-data yang sangat banyak dan beragam ini perlu diolah untuk 

menjadi informasi yang berguna bagi pembangunan kota. Oleh 

karena itu, pemerintah kota menggandeng perusahaan teknologi 

untuk membuat pengolahan data yang lebih pintar.
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Smart Society
Bagaimana proyeksi ke depan?

2. Mana yang pintar lebih dulu? 
Kotanya atau masyarakatnya?

3. Jenis ketimpangan baru

Keterlibatan Indonesia di Open Government 

Partnership, inisiatif data terbuka (open 
data), dan rencana aksi keterbukaan 

pemerintah menjadi faktor pendorong bagi 

keterbukaan informasi publik di Indonesia. 

Inisiatif dan komitmen ini mendorong 

lahirnya berbagai peraturan yang 

mengharuskan pemerintah untuk membuka 

data publik.

 

Namun, keterbukaan data dan informasi 

publik masih perlu dibarengi dengan 

komitmen pemerintah untuk terus terbuka 

serta peningkatan kapasitas masyarakat 

untuk memanfaatkan data-data tersebut.

Proyeksi ke depan, masih akan banyak 

bermunculan kota-kota ‘pintar’ di Indonesia, 

dengan faktor kecanggihan teknologi sebagai 

orientasi utama.

 

Namun, jika hanya bertumpu pada gemerlap 

teknologi tanpa diimbangi dengan 

perencanaan pemerintahan yang matang dan 

pemberdayaan masyarakat, maka kota pintar 

akan sulit menjadi kota yang berkelanjutan 

dan inklusif. Tak heran jika nanti di beberapa 

kota, teknologi-teknologi akan menjadi 

artefak, atau kosmetik untuk mempercantik 

kota semata.

Lebih lanjut, jika tidak diiringi dengan 

pemberdayaan masyarakat, pembangunan 

kota pintar dapat memicu ketimpangan; baik 

antarkelompok masyarakat, maupun antara 

kemampuan masyarakat dengan 

perkembangan teknologi kota pintar.

1. Semakin banyak informasi, 
semakin pintar?
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Implikasi 
dan 
Konsekuensi

K e b i j a k a n  d a n  
t a t a  k e l o l a  
h i d u p  b e r s a m a

Pesatnya inovasi di bidang teknologi juga berimplikasi pada 

kebijakan, di mana pada hakikatnya kebijakan hampir selalu 

tertinggal dari perkembangan teknologi. Ketika teknologi 

berkembang, pemerintah pun harus berinovasi dan menyesuaikan 

tata kelola pemerintahan dengan perkembangan teknologi.

 

Setidaknya, ada dua  konsekuensi yang perlu diperhatikan oleh 

pemerintah dalam perumusan kebijakan.

 

Pertama, kebijakan harus diposisikan sebagai "penjaga" dari hidup 

bersama. Alih-alih mengatur teknologi (yang akan terus berkembang), 

fokus kebijakan sebaiknya diarahkan pada pengawalan inovasi 

berbasis teknologi agar tidak melanggar hak asasi manusia ataupun 

hak warga negara.
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Implikasi 
dan 
Konsekuensi

K e b i j a k a n  d a n  
t a t a  k e l o l a  
h i d u p  b e r s a m a

Kedua, arah perumusan kebijakan perlu mempertimbangkan 

konsekuensi apa saja yang mungkin timbul dari inovasi teknologi, baik 

yang dimaksudkan (intended), maupun yang tidak dimaksudkan 

(unintended).
 

Mengenai arah tata kelola, kebijakan yang disusun harus memastikan 

agar implementasi teknologi menghasilkan dampak yang 

dimaksudkan, sambil mengantisipasi sejauh mungkin konsekuensi 

atas risiko yang timbul dari dampak yang tidak dimaksudkan.
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Implikasi 
dan 
Konsekuensi

A r a h  b a r u  
p e n g e t a h u a n ,  
r i s e t  d a n  i n o v a s i

Ilmu pengetahuan dan bisnis adalah dua sektor yang berkontribusi 

bagi lahirnya inovasi teknologi. Seiring dengan perkembangan 

berbagai inovasi, ada sejumlah implikasi yang mungkin terjadi.

 

Pertama, perkembangan teknologi di masa depan tidak bisa 

dihentikan, entah menjadi lebih baik, atau lebih buruk bagi hidup 

bersama. Arah riset dan inovasi seharusnya adalah menambah faktor 

dan bobot agar perkembangan teknologi setidaknya tidak merusak 

hidup bersama.

 

Kedua, prinsip mono-disiplin atau linearitas ilmu pengetahuan akan 

sulit bertahan. Ilmu pengetahuan dan inovasi akan lebih berkembang 

melalui pendekatan pengetahuan inter-disiplin dan multi-disiplin.
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Implikasi 
dan 
Konsekuensi

A r a h  b a r u  
p e n g e t a h u a n ,  
r i s e t  d a n  i n o v a s i

Ketiga, metodologi penelitian akan berkembang pesat dan 

pendekatan-jamak (multi-methods) akan semakin umum dilakukan. 

Secara khusus, visualisasi dan analisis data berjumlah masif akan 

makin penting, termasuk kemampuan memberikan makna.

 

Keempat, ilmu pengetahuan akan diproduksi dengan lebih organik 

dan tidak hanya akan dihasilkan oleh institusi formal saja.

 

Dengan semakin terbukanya sekat-sekat yang sebelumnya ada di 

dalam ilmu pengetahuan, batasan perkembangan inovasi akan 

semakin berkurang. Oleh karena itu, inilah saat yang paling tepat 

untuk mewujudkan berbagai terobosan, ilmu, pemahaman, dan 

inovasi yang sebelumnya hanya ada dalam imajinasi kita saja.
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Implikasi 
dan 
Konsekuensi

E t i k a

Semakin merasuknya teknologi dalam kehidupan manusia sehari-hari 

membuat aspek etika menjadi semakin penting dan relevan untuk 

dibahas.

 

Di sektor kesehatan, IBM Watson mengembangkan teknologi yang 

dapat memprediksi kanker dan pengobatan berbagai penyakit lain. Di 

sektor hukum, para ahli masih berdebat apakah teknologi dapat 

digunakan sebagai "alat bukti" ataupun "saksi" dari suatu kasus.

 

Tak dapat dipungkiri, perkembangan teknologi saat ini membuat kita 

berpikir ulang tentang pengertian dari etika dan (mungkin) 

menentukan batas-batas baru dari etika. Manakah implementasi 

teknologi yang (masih berada pada batasan) etis? Seperti apa 

penggunaan teknologi yang masuk dalam kategori tidak etis?

 

Jika prediksi obat kanker yang dihasilkan ternyata salah, siapa yang 

harus bertanggung jawab? Apakah kita dapat menyalahkan "mesin" 

ketika penggunaannya berakibat buruk pada manusia?
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Implikasi 
dan 
Konsekuensi

E t i k a

Pembahasan soal etika penting untuk dibahas setidaknya karena dua 

hal.

 

Pertama, pemahaman terhadap etika dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi hal-hal yang perlu diatur dalam implementasi 

teknologi. 

 

Selama ini, etika masih dilihat sebagai "reaksi" dari inovasi teknologi. 

Ke depannya, aspek-aspek etika seperti transparansi, akuntabilitas, 

dan privasi perlu dipertimbangkan sejak awal proses perancangan 

teknologi dan tidak hanya dalam proses implementasinya.

 

Kedua, pemahaman terhadap etika dapat membantu mengantisipasi 

dan mengurangi risiko dari perkembangan teknologi yang semakin 

sulit diprediksi.

 

Penerapan etika perlu menempatkan manusia sebagai fokus. Hal ini 

karena sejatinya teknologi hanyalah alat semata, dan kita tidak bisa 

menyalahkan alat.
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